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*Definisi*

Shulh حلصلا secara etimologis adalah damai, mengakhiri pertikaian, solusi saat sengketa.

Secara terminologis adalah :

عازنلا عفرو قيفوتلا هب لصحي دقع

*Transaksi yang menghasilkan kesepakatan dan mengakhiri pertikaian*.

Sebenarnya akad shulh tidak hanya pada bab muamalat, tapi juga pada pernikahan,

pemerintahan, hubungan antara negara dst.

*Hukumnya*

Islam menganjurkan perdamaian dan kesepakatan yang mengakhiri perselisihan, selama

kesepakatan tersebut tdk menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal. Dalil

dianjurkan damai dari al Quran, Sunnah dan Ijma'.

*Dalil dari al Quran*:

Allah SWT berfirman :



ِتَرِضۡحُأَو ۗ ࣱ رۡیَخ ُحۡلُّصلٱَو ۚا ࣰ حۡلُص اَمُهَنۡیَب اَحِلۡصُی نَأ ۤاَمِهۡیَلَع َحاَنُج اَلَف ࣰا ضاَرۡعِإ ۡوَأ اًزوُشُن اَهِلۡعَب ۢنِم ۡتَفاَخ ٌةَأَرۡمٱ ِنِإَو (

ࣰا( ریِبَخ َنوُلَمۡعَت اَمِب َناَك َهَّللٱ َّنِإَف ۟اوُقَّتَتَو ۟اوُنِسۡحُت نِإَو َّۚحُّشلٱ ُسُفنَأۡلٱ

Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau bersikap tidak acuh, maka

keduanya dapat mengadakan *perdamaian*) yang sebenarnya, dan perdamaian itu lebih baik

(bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki

(pergaulan dengan istrimu) dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh tak acuh), maka

sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. [Surat An-Nisa' 128].

ِتاَضۡرَم َءۤاَغِتۡبٱ َكِل ٰ َذ ۡلَعۡفَی نَمَو ِۚساَّنلٱ َنۡیَب ِۭح ٰـ َلۡصِإ ۡوَأ ٍفوُرۡعَم ۡوَأ ٍةَقَدَصِب َرَمَأ ۡنَم اَّلِإ ۡمُهٰىَوۡجَّن نِّم ࣲ ریِثَك یِف َرۡیَخ اَّل ۞(

ࣰا( میِظَع اًرۡجَأ ِهیِتۡؤُن َفۡوَسَف ِهَّللٱ

Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali pembicaraan rahasia dari

orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau mengadakan

*perdamaian* di antara manusia. Barangsiapa berbuat demikian karena mencari keridhaan

Allah, maka kelak Kami akan memberinya pahala yang besar. [Surat An-Nisa' 114]

*Dalil dari Sunnah*, antara lain :

ًاحلص إلا ، نيملسملا نيب زئاج حلصلا *((: لا ق - ملسو هيلع الله ىلص - يبنلا نأ : هنع الله يضر ينزملا فوع نب ورمع ىور
يف - ملسو هيلع الله ىلص الله- لوسر نع ركذ ام : باب ، ماكح الأ باوبأ يف يذمرتلا هجرخأ ))*. ً حلالا مرح وأ ًامارح لحأ
مقر ، حلصلا يف : باب ، ماكح الأ يف هجام نباو ٣٥٩٤. : مقر حلصلا : باب ، ةيضق الأ يف دواد وبأو ١٣٥٢. مقر ، سانلا نيب حلصلا

٢٣٥٣).

Rasulullah SAW bersabda : *_Damai dibolehkan antara umat Islam, kecuali damai yang

menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang halal_*. (HR. Turmudzi).

*Dalil dari Ijma',* disebutkan oleh Pengarang kitab Al Fiqhul Manhaji :

حلصلا ةيعورشم ىلع روصعلا لك يف نوملسملا عمجأ دقو

Umat Islam pada setiap masa sepakat disyariatkan berdamai dalam menyelesaikan semua



perkara.

*Dalil dari Atsar*, diriwayatkan bahwa Umar RA berkata :

نئاغضلا ثروي ءاضقلا لصف نإف ، اوحلطصي ىتح موصخلا اوّدر

*_Kembalikan mrk yang bertikai kpd perdamaian, karena keputusan pengadilan bisa

mewariskan dendam_*. Artinya : jika bisa diselesaikan dgn berdamai lbh baik, dibanding

diselesaikan lwt pengadilan.

Rasulullah SAW bersabda:

يف ةحامسلا و ةلوهسلا : باب ، عويبلا يف يراخبلا ةجرحأ )) ىضتقأ ىضق اذإو ، ىرتشا اذإو عاب اذإ ًاحمس ً لا جر الله محر
١٩٧٠). مقر ، عيبلا و ءارشلا

*_Allah merahmati seorang yang mudah saat menjual, juga saat membeli dan juga saat

menyelesaikan perkara_*. (HR. Bukhori).

*Macam-macam perdamaian*.

1. Perdamaian antara muslim dgn non muslim. Allah SWT berfirman :

) ُمیِلَعۡلٱ ُعیِمَّسلٱ َوُه ۥ ُهَّنِإ ِۚهَّللٱ ىَلَع ۡلَّكَوَتَو اَهَل ۡحَنۡجٱَف ِمۡلَّسلِل ۟اوُحَنَج نِإَو ۞(

Tetapi jika mereka condong kepada *perdamaian*, maka terimalah dan bertawakallah kepada

Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui. [Surat Al-Anfal 61]

2. Damai antara pemerintah dengan pemberontak. Allah SWT berfirman:



ِۚهَّللٱ ِرۡمَأ ٰۤىَلِإ َءۤیِفَت ٰىَّتَح یِغۡبَت یِتَّلٱ ۟اوُلِت ٰـ َقَف ٰىَرۡخُأۡلٱ ىَلَع اَمُهٰىَدۡحِإ ۡتَغَب ۢنِإَف ۖاَمُهَنۡیَب ۟اوُحِلۡصَأَف ۟اوُلَتَتۡقٱ َنیِنِمۡؤُمۡلٱ َنِم ِناَتَفئۤاَط نِإَو (

) َنیِطِسۡقُمۡلٱ ُّبِحُی َهَّللٱ َّنِإ ۖ۟اۤوُطِسۡقَأَو ِلۡدَعۡلٱِب اَمُهَنۡیَب ۟اوُحِلۡصَأَف ۡتَءۤاَف نِإَف

Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara

keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zhalim terhadap (golongan) yang lain, maka

perangilah (golongan) yang berbuat zhalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah

Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka *damaikanlah* antara

keduanya dengan adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku

adil.

[Surat Al-Hujurat 9]

3. Damai suami istri. Allah SWT berfirman:

ًاحْلُص اَمُهَنْيَب اَحِلْصُي نَأ اَمِهْيَلَع َحْاَنُج َ َفلا ًاضاَرْعِإ ْوَأ ًازوُشُن اَهِلْعَب نِم ْتَفاَخ ٌةَأَرْما ِنِإَو

Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau bersikap tidak acuh, maka

keduanya dapat mengadakan *perdamaian yang sebenarnya* (QS. An-Nisaa' : 128).

4. Damai pada perkara selain muamalat antara 2 orang yang bertikai.

- ملسو هيلع الله ىلص الله- لوسر ربخأف ، ةراجحلا ب اْوَمارت ىتح اولتتقا ءابق لهأ نأ : هنع الله يضر دعس نب لهس ىور دقف
٢٥٤٧).: مقر ، حلصن انب اوبهذا : هباحص لأ مام الإ لوق باب ، حلصلا : يراخبلا )). مهنيب ْحلْصُن انب اوُبهذا (: لا قف كلذب

Penduduk Quba' bertikai sampai mereka saling lempar dengan batu, saat Rasulullah SAW

diberitahu, beliau langsung berkata kepada para sahabat: *_mati kita berangkat kesana, kita

damaikan antara mereka_*. (HR. Bukhori).

5. Damai dalam perkara muamalat, dan ini yang menjadi bahasan kita kali ini.



*Macam-macam perdamaian dalam muamalat* :

1. Damai disertai pengakuan رارق الإ عم حلصلا . Misalnya : A menuduh B memiliki hutang, dan B

mengakui, namun mrk blm sepakat tentang nominal hutang. Maka perdamaian seperti ini

dibolehkan, krn B sebenarnya telah mengakui adanya hutang, maka mereka tinggal sepakati brp

nilainya.

2. Damai disertai tdk ada pengakuan راكن الإ عم حلصلا . Misalnya : A menuduh B mengambil

barangnya. Sementara B tidak mengakuinya. Maka damai seperti ini tdk dibolehkan, krn B tdk

mengakui tuduhan tsb. Jika B mengakui, maka baru boleh adanya perdamaian dgn menyepakati

apa saja barang yang diambil sama B yang harus ia kembalikan. Krn jika B mengingkari, dan

tetap dipaksa mengembalikan barang yang dituduhkan, maka ini sama saja dengan

menghalalkan yang haram.

*Cara berdamai utk yang pertama* :

1. Dengan mengembalikan barangnya, disebut dgn نيعلا ىلع حلصلا

2. Dengan menggugurkan sebagian kewajiban disebut dgn ةطيطحلا حلص .

3. Dengan menggantinya dgn barang lain yang senilai, disebut dgn ةضواعملا ب حلصلا


